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ABSTRAK

Roemahkoe Heritage Hotel & Restaurant merupakan bangunan cagar budaya
yang dahulu adalah kediaman pribadi saudagar batik di Laweyan. Kini kediaman
tersebut telah berubah menjadi Heritage Hotel & Restaurant. Roemahkoe Heritage
Hotel & Restaurant diangkat sebagai objek penelitian karena memiliki nilai historis
dan budaya serta merupakan hotel yang bertahan dengan keaslian bangunan termasuk
ruang dalem dan senthong. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif
dengan pendekatan studi kasus. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik
analisis Miles dan Hubberman. Berdasarkan data lapangan yang dianalisis ditemukan
bahwa tata ruang pada Roemahkoe Heritage Hotel & Restaurant memiliki organisasi
ruang terpusat dan linier dengan pusat dalem (sakral) dan Roemahkoe Heritage Hotel
& Restaurant masih sama dengan kaidah rumah tradisional Jawa meskipun terdapat
fungsi dan makna yang berubah. Dan dapat disimpulkan bahwa Roemahkoe Heritage
Hotel & Restaurant masih menggunakan konsep interior rumah tradisional Jawa
walaupun ada yang mengalami perubahan seiring dengan berjalannya waktu baik dari
fungsi ruang, elemen pembentuk ruang serta makna ruang dan untuk berusaha
melestarikan nilai bangunan bersejarah yang masuk dalam kategori Bangunan Cagar
Budaya dalam faktor budaya, dan ekonomi.

Kata kunci : Heritage hotel, Roemahkoe, Laweyan, Elemen Pembentuk Ruang

ABSTRACT

Roemahkoe Heritage Hotel & Restaurant is a cultural heritage building
formerly a private residence of batik merchants in Laweyan. Now the residence has
been turned into Heritage Hotel & Restaurant. Roemahkoe Heritage Hotel &
Restaurant is appointed as a research object because it has historical and cultural
value and is a hotel that survives with the authenticity of buildings including dalem
and senthong spaces. The method used is descriptive qualitative with case study
approach. Data analysis techniques used are Miles and Hubberman analysis
techniques. Based on the field data analyzed, it is found that the spatial arrangement
of Roemahkoe Heritage Hotel & Restaurant has a centralized and linear organization
with a dalem (sacred) center and Roemahkoe Heritage Hotel & Restaurant is still the
same as traditional Javanese house rules although function and meaning are changing.
And it can be concluded that Roemahkoe Heritage Hotel & Restaurant is still using
the concept of traditional Javanese house interiors although there is a change over
time from both the function of space, space-forming elements and the meaning of
space and to try to preserve the value of historic buildings that fall into the category
of Heritage Buildings In cultural and economic factors.

Keywords: Heritage hotel, Roemahkoe, Laweyan, Spatial Elements
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PERSEMBAHAN

Terimakasih untuk tidak pernah lelah mendoakan dan berharap padaku.

Hope is important because it can make the present moment less difficult to bear. If we

believe that tomorrow will be better, we can bear a hardship today.

~Tich Nhat Hanh~

Happiness is not something ready made. It comes from your own actions.

~Dalai Lama~
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kota Surakarta menyimpan banyak peninggalan sejarah, diantaranya
kawasan heritage Kampoeng Batik Laweyan. Berdasarkan sejarah yang ditulis
oleh R.T. Mlayadipuro desa Laweyan (kini Kampoeng Laweyan) sudah ada
sebelum munculnya Kerajaan Pajang. Kampoeng Batik Laweyan adalah Nama
Kluster wisata, cagar budaya dan industri batik yang terletak di Kawasan Laweyan
Kota Surakarta Propinsi Jawa tengah. Kluster Kampoeng Batik Laweyan adalah
suatu daerah atau wilayah dengan masyarakatnya mempunyai jenis usaha yang
sama, berkelompok dan turun temurun. Wisata Cagar Budaya adalah daerah
tujuan wisata yang menonjolkan situs / bangunan — bangunan masa lampau dan
pemanfaatanya.  (sumber:_http://kampoengbatiklaweyan.org/sejarah-laweyan/

diakses pada tanggal 15 April 2017 pukul 01.46 WIB).

Seiring dengan berjalannya waktu, potensi-potensi tersebut membawa
Kota Surakarta menjadi Kota tujuan wisata baik wisatawan mancanegara maupun
wisatawan domestik. Hal ini menyebabkan banyaknya hotel-hotel yang berdiri di
Kota Surakarta sebagai pemenuh kebutuhan akomodasi. Pada kawasan heritage
Kampoeng Batik Laweyan juga terdapat sebuah heritage hotel yang telah

ditetapkan sebagai benda Cagar Budaya tahun 2014 silam. Heritage hotel ini
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bernama Roemahkoe Heritage Hotel & Restaurant. Di masa lampau bangunan
hotel ini merupakan rumah tinggal pribadi milik keluarga Alm. Bapak & Alm. Ibu
Puspo yang awalnya sebagai tempat penyimpanan hasil bumi, lalu beranjak pada
pembuatan kain mori hingga pada akhirnya mejadi tempat untuk proses
membatik. Dibangun pada tahun 1938, saat ini kediaman tersebut telah berubah
kepemilikan dan fungsi, tidak lagi milik keluarga alm. Puspo namun menjadi
milik 1bu Nina Akbar Tandjung dan juga kini telah berubah fungsi sebagai hotel.
Bangunan ini memiliki ciri khas bangunan Jawa Kolonial dapat dilihat dinding-
dinding tebal, langit-langit yang menggunakan ternit dan list kayu serta dengan

adanya ruang bangunan tambahan yang disebut lojen oleh penduduk Laweyan.

Peralihan dan perubahan fungsi serta elemen-elemen interior yang terjadi
pada Roemahkoe Heritage Hotel & Restaurant ini menarik untuk diteliti karena
hotel ini memiliki nilai historis dan budaya yang tinggi, selain itu hotel ini juga
masih terawat dengan baik meskipun terdapat perubahan pada area-area tertentu
dan uniknya lagi di Surakarta, pada rumah di kawasan Laweyan memiliki
bangunan tambahan yang biasa disebut dengan lojen, dimana hal ini merupakan
ciri khas bangunan Laweyan, Hotel Heritage yang masih mempertahankan dalem
dan bentuk senthong, hanya terdapat pada Roemahkoe Heritage Hotel &
Restaurant. Hotel ini berdiri diatas tanah berukuran kurang lebih 2000m? dan
beralamatkan JI. Dr. Rajiman No0.501 Laweyan, Surakarta. Pada setiap ruang
memiliki fungsi dan maknanya masing-masing dahulu, namun karena kediaman
ini telah beralih fungsi menjadi hotel tentunya terdapat perubahan serta

penyesuaian akan kebutuhan ruang yang baru.
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Penelitian ini melakukan tinjauan terhadap alih fungsi, elemen pembentuk
ruang serta estetis yang terjadi pada interior Roemahkoe Hertiage Hotel &
Restaurant serta dampaknya pada pergeseran makna dan hakikat Budaya Jawa

dengan kehidupan modern masa Kini.

B. Rumusan Masalah & Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimana penyesuaian-penyesuaian yang telah dilakukan pada interior
Roemahkoe Heritage Hotel & Restaurant ditinjau dari aspek organisasi
ruang, fungsi ruang, elemen pembentuk ruang, estetika dan makna ruang
setelah beralih fungsi dari kediaman pribadi menjadi sebuah hotel &
restaurant ?

2. Bagaimana konsep Roemahkoe Heritage Hotel & Restaurant setelah
mengalami peralihan fungsi, apakah sesuai-dengan kaidah konsep rumah

tradisional Jawa ?

C. Tujuan Penelitian

1. Mengidentifikasi penyesuaian-penyesuaian interior Roemahkoe Heritage
Hotel & Restaurant ditinjau dari aspek organisasi ruang, fungsi ruang,
elemen pembentuk ruang dan elemen estetis setelah beralih fungsi dari

kediaman pribadi menjadi sebuah hotel & restaurant.
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2. Mengidentifikasi konsep Roemahkoe Heritage Hotel & Restaurant dan
kesesuaian dengan kaidah konsep rumah tradisional Jawa setelah

mengalami peralihan fungsi.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi mahasiswa :

Memberikan suatu wacana dan pandangan baru tentang bentuk
perancangan suatu bangunan yang beralih fungsi, makna serta konsep
dengan keterkaitan aspek sosial masyarakat terhadap setting ruang sejak
awal kediaman pribadi hinga kini menjadi Roemahkoe Heritage Hotel &
Restauran.

2. Bagi institusi :

Sebagai bahan kajian dalam sejarah kebudayaan untuk menambah

khasanah perkembangan bidang Desain Interior dan sebagai bahan studi.
3. Bagi masyarakat :
Sebagai bahan untuk pihak-pihak yang berkepentingan dalam

proses selanjutnya terutama yang menyangkut tentang desain interior.

E. Metode Penelitian
1. Metode penelitian

Berkaitan dengan permasalahan yang dipilih maka jenis metode

penelitian yang tepat untuk digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan
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pendekatan studi kasus. Menurut John W. Creswell dalam Research
Design Qualitative, Quantitative and Mixed Methods Approach
menjelaskan  penelitian kualitatif merupakan metode-metode untuk
mengekplorasi dan memahami makna yang — oleh sejumlah individu atau
sekelompok orang — dianggap berasal dari masalah sosial atau
kemanusiaan. Proses penelitian kualitatif ini melibatkan upaya-upaya
penting, seperti mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan prosedur-
prosedur, mengumpulkan data yang spesifik dari para partisipan,
menganalisis data secara induktif mulai dari tema-tema yang khusus ke
tema-tema umum, dan menafsirkan makna data. Laporan akhir untuk
penelitian ini memiliki struktur atau kerangka yang fleksibel. Siapa pun
yang terlibat dalam bentuk penelitian ini harus menerapkan cara pandang
penelitian yang bergaya induktif, berfokus terhadap makna individual, dan
menerjemahkan kompleksitas suatu persoalan (Creswell, 2013 : 32).
Menurut- John_ W. Creswell: Studi kasus merupakan strategi
penelitian dimana di dalamnya peneliti menyelidiki secara cermat suatu
program, peristiwa, aktivitas, proses, atau sekelompok individu.Kasus-
kasus dibatasi oleh waktu dan aktivitas, dan peneliti mengumpulkan
informasi secara lengkap dengan menggunakan berbagai prosedur
pengumpulan data berdasarkan waktu yang telah ditentukan. (Cresswell,

2008 : 19)

2. Batasan penelitian
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Untuk menghindari ruang lingkup yang terlalu luas sehingga
penelitian dapat terarah dengan baik sesuai tujuan penelitian serta dengan
adanya keterbatasan waktu pengerjaan maka perlu adanya batasan
penelitian. Batasan penelitian ini adalah :

a. Penelitian hanya dilakukan di Roemahkoe Heritage Hotel &

Restaurant Laweyan Kota Surakarta.

b. Variabel yang digunakan adalah organisasi ruang, alih fungsi

(fungsi ruang, makna, estetika dan elemen pembentuk ruang) pada

interior bangunan Roemahkoe Heritage Hotel & Restaurant di

Laweyan Kota Surakarta.

3. Metode pengambilan data

Metode yang dipakai adalah triangulasi, yang diartikan sebagai
teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari beberapa
teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Triangulasi
teknik, berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang
berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Peneliti
menggunakan observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi untuk

sumber data yang sama secara serempak (Sugiyono, 2011 : 241).

a. Observasi
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Observasi dilakukan pada Roemahkoe Heritage Hotel &
Restaurant Laweyan Kota Surakarta. Kegiatan ini dilakukan dengan
mengamati secara mendalam setiap objek penelitian dan melakukan

pencatatan hasil observasi.
b. Wawancara

Wawancara berlangsung dalam beberapa tahap, baik saat
melakukan observasi maupun kegiatan wawancara saja. Narasumber
wawancara adalah pengurus rumah, owner, serta pengurus Forum

Pengembang Kampung Batik Laweyan.
c. Dokumentasi

Dokumentasi diambil pada objek penelitian saat observasi
berlangsung, yaitu melakukan pemotretan pada bagian-bagian penting

objek hotel tersebut secara mendetail.

Guna melengkapi data yang ada, dilakukan juga pengumpulan
data kepustakaan yang mendukung. Informasi lewat media masa,
elektronik maupun internet, artikel dan jurnal dipakai untuk
memperkuat serta memperdalam informasi penelitian ini. Penulis juga
mengumpulkan pustaka yang berisi teori-teori yang relevan dengan

penelitian sebagai alat untuk menganalisis tulisan ini.

4. Metode analisis data
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Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan saat
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data
dalam periode tertentu. Miles and Huberman (1984), mengemukakan
bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif
dan berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas, sehingga datanya
jenuh. Metode analisis data yang digunakan adalah model Miles and
Huberman, yang terdiri dari:

a. data reduction / reduksi data, yaitu merangkum, memilih hal-hal
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema
dan polanya.

b. data display / penyajian data, yaitu dalam bentuk uraian singkat,
bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya, hamun
paling sering digunakan adalah dengan teks yang bersifat naratif.

c. conclusion-drawing / kesimpulan, yaitu merupakan temuan yang
berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya
masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi
jelas, dapat berupa hubungan kasual atau interaktif, hipotesis atau

teori (Sugiyono, 2012 : 246 - 253).

F. Sistematika Penulisan

Penulis menyajikan hasil penelitian yang bersistematika sebagai berikut.
Pada bab satu terdapat pendahuluan, pada bagian pendahuluan penulis

menyajikan latar belakang masalah dari penelitian, lalu berlanjut pada
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rumusan masalah dan pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, metode penelitian yang meliputi metode penelitian yang
digunakan, batasan penelitian, metode pengambilan data, dan terakhir metode
analisis data lalu yang terakhir merupakan sistematika penulisan.

Bab dua tinjauan pustaka, pada bab ini, penulis menyajikan tentang
penelitian terdahulu, sejarah dan perkembangan hotel selain itu juga ada teori-
teori tentang karakteristik bangunan Indis, perubahan, organisasi ruang, tata
ruang Laweyan, makna rumah Jawa, Elemen Pembentuk Ruang dan Estetis.

Bab tiga data lapangan, pada bab ini, penulis menyajikan gambaran umum
kawasan penelitian seperti lokasi, sejarah dan perkembangan Roemahkoe
Heritage Hotel & Restaurant, sejarah kawasan Laweyan serta data lapangan
yang ada meliputi denah & layout Roemahkoe Heritage Hotel & Restaurant
serta wawancara.

Bab empat analisis, pada bab ini, merupakan paparan analisa penelitian
dengan membandingkan data objek studi yang sudah didapat pada bab tiga
dengan teori-teori yang diperoleh dari referensi bab dua dan memberikan
suatu penilaian baik deskripsi maupun tabel, dengan sistem pembahasan yang
telah ditentukan oleh penulis.

Bab lima penutup, pada bab ini penulis menyajikan kesimpulan dari

keseluruhan hasil analisis serta saran.
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